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Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan salah satu provinsi dengan angka kekurangan nutrisi pada anak
balita yang cukup tinggi. Kekurangan nutrisi merupakan penyebab mortalitas utama pada anak balita, yang
dapat disebabkan oleh infeksi. Indonesia merupakan negara yang endemis terhadap soil transmitted helminth
(STH) yang mencakup Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan cacing tambang. Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwainfeksi STH dapat menyebabkan kekurangan nutrisi pada anak. Oleh
karenaitu, penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh infeksi STH terhadap kekurangan nutrisi pada
anak balitadi kecamatan Nangapanda, NTT yang diukur dengan weight-for-age z-score (WAZ), height-for-
age z-score (HAZ), dan weight-for-height z-score (WHZ).

Penelitian menggunakan desain cross-sectional dengan 98 subjek anak balita di Kecamatan Nangapanda
yang berasal dari random sampling. Status WAZ, HAZ, dan WHZ diperoleh dari pengukuran antropometri,
sementara status infeksi STH ditentukan melalui metode Kato-Katz untuk menemukan telur cacing di tinja.
Hubungan antarainfeksi STH dan kekurangan nutrisi pada anak balita dianalisis dengan chi-square, dan
dilakukan analisis regresi logistik untuk mencari pengaruh faktor lain seperti usia anak balita, jenis kelamin,
dan tingkat pendidikan ibu. Dari 98 anak balita, sebanyak 58 di antaranya terinfeksi STH.

Sementara itu, ditemukan bahwa 27,6% anak balita memiliki WAZ <-2, 40,9% memiliki HAZ <-2, dan
10,2% memiliki WHZ <-2. Meskipun begitu, hasil analisis menunjukkan bahwa status infeksi STH tidak
berhubungan secara bermakna dengan status gizi buruk pada anak balita, baik menurut WAZ (p = 0,997),
HAZ (p = 0,244), maupun WHZ (p = 1,000). Analisis multivariat juga menunjukkan tidak terdapat
hubungan yang signifikan dengan faktor lainnya. Oleh karenaitu, dapat disimpulkan bahwainfeksi STH
tidak mempengaruhi kekurangan nutrisi pada anak balitadi NTT, sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut.

...... East Nusa Tenggara Province had one of the highest rate of undernutrition in under-five childrenin
Indonesia. Undernutrition contributes to a high proportion of mortality in under-five children, which can be
caused by infection. Indonesiais endemic for soil-transmitted helminth (STH) infection, which can be
caused by Ascaris lumbricoides, Trichuristrichiura, and hookworm. Several studies have shown that STH
infections can cause malnutrition in under-five children. Therefore, this research aimsto investigate the
association between STH infection and undernutrition in under-five children measured by weight-for-age z-
score (WAZ), height-for-age z-score (HAZ), and weight-for-height z-score (WHZ).
Thisisacross-sectional study involving 98 under-five children which is recruited using random sampling
from Nangapanda Sub-District, East Nusa Tenggara. WAZ, HAZ, and WHZ status is determined from
anthropometry, while STH infections are determined by Kato-Katz method to find the helminth eggs. Chi-
sguare analysisis performed to find the association between STH infection and nutritional status in under-
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five children, and logistic regression is also performed to find other potential factors such as age, gender,
and mother?s education. Of the 98 children recruited, 58 had STH infections.

This study also found that 27,6% of the children had WAZ <-2, 40,9% had HAZ <-2, and 10,2% had WHZ
<-2. However, chi-square analysis showed that there are no significant association between STH infection
and undernutrition in under-five children of Nangapanda measured by WAZ (p = 0,997), HAZ (p =
0,244),and WHZ (p = 1,000). Multivariate analysis also showed that other factorsin this study are not
significant. Therefore, this research showed that STH infection are not the main cause of undernutrition in
children of East Nusa Tenggara, and further research are warranted to determine other factors which may
cause the problem.



